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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Sarana untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan pembelajaran yaitu 

media pembelajaran. Banyak sekali media pembelajaran yang bisa digunakan 

oleh pendidik, salah satunya media yang dikembangkan oleh peneliti yaitu 

outbound pintar dimana dapat melatih motorik kasar anak usia 5-6 tahun. 

Media pembelajaran ini di buat untuk memudahkan pendidik mengembangkan 

motorik kasar anak.  

Media ipembelajaran iini ijuga isudah imendapatkan ivalidasi idari iahli 

imedia idan iahli imateri iyaitu iDosen PIAUD IAIN Tulungagung dan 

mendapat respon yang positif dari pihak Guru TK Islam Terpadu Ar Rohmah 

Balesono Ngunut Tulungagung. Proses penelitian outbound pintar untuk 

melatih motorik kasar anak usia 5-6 tahun ini mengacu pada model penelitian 

dan pengembangan Borg and Gall. Penjelasan hasil penelitian berdasarkan 

langkah-langkah pengembangan sebagai berikut: 

1. Penelitian dan Pengumpulan Data 

Penelitian idan ipengumpulan idata iawalnya idilakukan iagar idapat 

imenentukan itempat ipenelitian, imenentukan imateri, idan imenganalisis 

ikebutuhan iyang idapat idigunakan isebagai idasar idari ipembuatan 

iproduk. iPenelitian idan ipengumpulan idata iini imeliputi idua itahapan 

iyaitu iobservasi ilapangan idan iwawancara. Observasi lapangan 

dilakukan pada anak di kelas B1 TK Islam Terpadu Ar Rohmah Balesono 
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Ngunut Tulungagung pada tanggal 11 Oktober 2021 untuk menganalisis 

perkembangan motorik kasar anak usia 5-6 tahun. Selain itu peneliti 

memperoleh data dari wawancara Kepala Sekolah dan Guru kelas B1. Dari 

observasi lapangan dan wawancara menghasilkan indentifikasi sebagai 

berikut: 

a. Keterbatasan media APE yang dimiliki. 

b. Kurangnya semangat anak untuk belajar karena kurang ada variasi 

pada metode pembelajaran yang digunakan. 

c. Keterbatasan alokasi waktu untuk perkembangan motorik kasar 

yang banyak. 

d. Belum adanya inovasi media pembelajaran yang baru untuk 

menarik belajar anak. 

Dalam observasi lapangan dan wawancara peneliti menghasilkan suatu 

inovasi baru untuk proses pembelajaran di TK Islam Terpadu Ar Rohmah 

Balesono Ngunut Tulungagung yaitu dengan mengembangkan suatu 

media untuk melatih motorik kasar anak. Pengembangan media 

pembelajaran ini mendapatkan respon positif dari pihak sekolah, karena 

dengan adanya perkembangan media pembelajaran ini anak-anak dapat 

terbantu dalam mengembangkan motorik kasarnya dan anak lebih tertarik 

untuk mengikuti pembelajaran yang sedang berlangsung. 

2. Perencanaan 

Setelah dilakukannya pengumpulan data, langkah selanjutnya adalah 

membuat perencanaan. Kegiatan perencanaan dilakukan dengan membuat 
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kerangka media outbound pintar baik dari segi ukuran maupun warna yang 

akan digunakan agar menarik minat anak untuk memainkanya. Media 

yang diperlukan sebagai berikut: 

a. Kartu pintar yaitu kartu yang diberikan kepada anak pada saat awal 

permainan akan dimulai. kartu tersebut dapat di buat sesuai tema 

pada pembelajaran seperti contohnya tema hewan maka kartu 

tersebut dapat diganti menjadi gambar hewan. 

 

Gambar 4.1 Ukuran Kartu Pintar 

Kartu pintar sendiri didesain dengan lebar 8 cm dan tinggi 10 cm 

yang dimana mempermudah anak untuk lebih jelas gambar yang 

ada di kartu pintar tersebut. 

b. Papan titian yang didesain untuk memudahkan dalam 

membawanya, dengan cara dapat dilepas pasang. 

 

Gambar 4.2 Ukuran Papan Titian 
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Papan titian terdiri dari 3 kerangka dan setiap kerangkanya 

memiliki ukuran yang sama seperti pada gambar 4.2. papan titian 

sendiri dapat dilepas pasang karena memiliki pengait berupa engsel 

yang dimana memudahkan untuk dibawa kemana-mana. 

c. Kotak lompat dibuat sama seperti pigora dan di tengahnya terdapat 

bagian yang dapat dilompati oleh anak. 

 

Gambar 4.3 Ukuran Kotak Lompat 

Di bagian tengah di buat sesuai dengan ukuran kaki anak usia 5-6 

tahun yaitu 18,8 cm sampai 19,4 cm. Kotak lompat ini dibuat 

sebanyak 5 kotak yang setiap kotoknya memiliki ukuran yang 

sama seperti pada gambar 4.3. 

d. Balok huruf abjad dari A-Z, yang dimana ada huruf kecil dan huruf 

besar dalam 1 baloknya. Agar mudah dibawa kemana-mana dan 

peraktis di lengkapi dengan wadah yang dibuat dengan kayu. 
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Gambar 4.4 Ukuran Balok Huruf 

Balok huruf abjad dibuat sebanyak 52 balok, jadi setiap abjad 

memiliki 2 balok dengan ukuran yang sama pada gambar 4.4. 

3. Penyusunan Media Pembelajaran 

a. Judul Media Pembelajaran 

Sebelum menentukan judul produk diperlukan suatu penelitian 

untuk mengetahui produk apa yang akan dikembangkan. Setelah 

melakukan observasi di TK Islam Terpadu Ar Rohmah Balsono 

Ngunut Tulungagung peneliti akan mengembangkan imedia 

ipembelajaran ioutbound iyang idapat imelatih imotorik ikasar ianak. 

iMedia ipembelajaran itersebut idiberi ijudul ioutbound ipintar iyang 

idimana iselain imelatih imotorik ikasar ianak ijuga idapat imelatih 

ianak iuntuk berpikir menyelesaikan tantangan pada kegiatan outbound 

tersebut.  

b. Materi Pembelajaran (RPPH) 

Materi pembelajaran pada media ini berisi materi sesuai tema pada 

hari tersebut, yang dimana materi dari media ini dapat diubah-ubah 
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sesuai dengan rpph. berikut contoh rpph yang diambil saat melakukan 

penelitian: 

 

Gambar 4.5 Tampilan RPPH 

Pada saat penelitian tema yang diajarkan ke anak adalah tema binatang 

yang dimana sub temanya yaitu hewan yang hidup di darat dan hewan 

yang hidup di air. Maka peneliti memberikan materi tetang setiap 

hewan yang ada di darat dan yang ada dilaut. 
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c. Evaluasi 

Evalusai merupakan salah satu cara yang dilakukan untuk 

mengukur keberhasilan siswa dalam suatu kegiatan pembelajaran. 

Dalam pengembangan outbound pintar ini dilakukan evaluasi kepada 

setiap anak dengan cara mengamati setiap perkembangan anak sesudah 

melakukan atau melewati outbound pintar yang sudah disediakan. Ada 

beberapa kriteria penilaian kemampuan motorik kasar anak yaitu: 1. 

BB (Belum Berkembang) 2. MB (Mulai Berkembang) 3. BSH 

(Berkembang Sesuai Harapan) 4. BSB (Berkembang Sangat Baik).  

4. Uji Validitas Ahli Tahap 1 

Setelah produk selesai dibuat, maka perlu adanya validasi oleh ahli 

imedia, iahli imateri idan ipendidik. iValidasi iproduk iini idilakukan 

idengan imenggunakan iangket iyang iakan idiberikan ikepada idosen idan 

ipendidik iuntuk imemberikan ipenilaian iterhadap iproduk iyang 

idikembangkan, iselain iitu ivalidator imemberikan itanggapan, ikritik, 

idan isaran idi ibagian iakhir iangket. iBerikut ihasil idari iuji ivalidasi 

tahap pertama: 

a. Data Validasi Ahli Media 

1) Data Kuantitatif 

Validasi ahli media adalah Ibu Reni Sulistina, M.Pd selaku 

dosen pendidikan islam anak usia dini IAIN Tulungagung. Validasi 

tahap pertama dilakukan pada tanggal 04 Oktober 2021 dilakukan 

secara online karena masa pandemi Covid-19. Data kuantitatif 
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berupa sekor yang digunakan untuk menentukan kelayakan media. 

Validasi dilakukan menggunakan angket yang terdiri dari tiga 

aspek penilaian yaitu aspek tampilan, aspek pemrograman dan 

aspek pembelajaran. Jawaban merupakan skala penilaian dari satu 

sampai lima. Hasil validasi oleh ahli media disajikan dalam table 

berikut: 

Tabel 4.1 

Data Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 

No Aspek Indikator Skor Kategori 

1  

 

 

Tampilan 

Penempatan media 4 Baik 

2 Desain alat 5 Sangat 

Baik 

3 Variasi gambar 3 Cukup 

4 Penggunaan bahan media aman 

untuk siswa 

4 Baik 

5 Pemilihan warna 5 Sangat 

Baik 

6 Komposisi dan kombinasi 

warna 

5 Sangat 

Baik 

7 Pemilihan ukuran huruf 4 Baik 

Jumlah Skor Aspek Tampilan 30  

Rata-rata Aspek Tampilan 4,2 Baik 

1  

 

Pemrogra

man 

Kemudahan penggunaan media 4 Baik 

2 Kejelasan petunjuk penggunaan 4 Baik 

3 Tingkat interaksi 4 Baik 

4 Semua media berjalan dengan 

baik 

4 Baik 

5 Komposisi setiap media 4 Baik 

6 Efisiensi waktu  4 Baik 
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Jumlah Skor Aspek Pemrograman 24  

Rata-rata Aspek Pemrograman 4 Baik 

1  

 

 

Pembelaja

ran 

Sesuai dengan KI dan KD 4 Baik 

2 Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

4 Baik 

3 Menarik perhatian siswa 4 Baik 

4 Membantu perkembangan dan 

memahami  

4 Baik 

5 Untuk umpan balik dengan 

segera 

3 Cukup 

6 Dapat mengukur kemampuan 

siswa 

4 Baik 

7 Kemudahan dalam praktik 

belajar 

4 Baik 

Jumlah Skor Aspek Pembelajaran 27  

Rata-rata Skor Aspek Pembelajaran 3,8 Cukup 

Jumlah 81 

Rata-rata 4,05 

Kategori Kualitas Media Baik 

 

Jadi dari data kuantitatif ini mendapatkan hasil yang baik. 

Walaupun demikian perlu adanya revisi terkait media agar lebih 

dibuat variasi. 

2) Data Kualitatif 

Data ikualitatif iyang iberupa ikritik idan isaran idigunakan 

iuntuk imemperbaiki iproduk ioutbound ipintar iyang 

idikembangkan. idisajikan idalam itable iberikut: 
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Tabel 4.2 

Data Kualitatif Ahli Media Tahap 1 

Nama Subjek Ahli 

Media 

Kritik dan Saran 

Reni Sulistina, M.Pd Pemanfaatan media yang lebih 

dibuat bervariasi. 

  

Dari data kuantitatif dan kualitatif dapat disimpulkan bahwa 

tidak adanya perbaikan yang dimana data kuantitatif mendapatkan 

nilai 4,05 nilai tersebut baik, tetapi dari data kualitatif masih 

memerlukan adanya perbaikan, karena validator memberikan 

komentar dan saran terhadap media yang telah dibuat.  

b. Data Validasi Ahli Materi 

1) Data Kuantitatif 

Validasi ahli materi adalah Ibu Hj. Siti Istatik Choiriyaroh, 

M.Pd selaku dosen pendidikan islam anak usia dini IAIN 

Tulungagung. Validasi tahap pertama dilakukan pada tanggal 30 

September 2021 dilakukan secara online karena masa pandemi 

Covid-19. Data kuantitatif berupa sekor yang digunakan untuk 

menentukan kelayakan media. Validasi dilakukan menggunakan 

angket yang terdiri dari tiga aspek penilaian yaitu aspek 

pembelajaran, aspek materi dan aspek interaksi. Jawaban 

merupakan skala penilaian dari satu sampai lima. Hasil validasi 

oleh ahli media disajikan dalam table berikut: 
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Tabel 4.3 

Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 

No Aspek Indikator Skor Kategori 

1  

 

 

Pembelaja

ran 

Sistem penyajian materi tepat 3 Cukup 

2 Kejelasan petunjuk belajar 2 Kurang 

3 Kejelasan sasaran dan 

penggunaan 

3 Cukup 

4 Pemilihan strategi belajar 2 Kurang 

5 Pemberian contoh dalam 

pembelajaran 

2 Kurang 

6 Kegiatan belajar dapat 

memotivasi siswa 

2 Kurang 

7 Sesuai dengan indikator dan 

tujuan pembelajaran  

2 Kurang 

Jumlah Skor Aspek Tampilan 16  

Rata-rata Aspek Tampilan 2,2  

1  

 

Materi 

Materi yang di sajikan sesuai 

dengan RPPH 

3 Cukup 

2 Kalimat yang disajikan jelas 3 Cukup 

3 Kejelasan dalam penulisan 2 Kurang 

4 Kesesuain contoh dengan 

materi 

2 Kurang 

5 Konsisten penyajian 2 Kurang 

6 Penggunaan bahasa yang tepat 2 Kurang 

7 Kesesuaian materi dengan 

indikator  

2 Kurang 

Jumlah Skor Aspek Pemrograman 16  

Rata-rata Aspek Pemrograman 2,2  

1  

 

 

Interaksi 

Kejelasan dari tujuan 

pembelajaran 

3 Cukup 

2 Kejelasan alur pembelajaran 2 Kurang 

3 Kemudahan memahami materi 2 Kurang 
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yang disajian 

4 Meningkatkan minat belajar  3 Cukup 

5 Meningkatkan kemandirian 

belajar siswa 

2 Kurang 

6 Umpan balik dapat dilakukan 

baik 

3 Cukup 

Jumlah Skor Aspek Pembelajaran 15  

Rata-rata Skor Aspek Pembelajaran 2,5  

Jumlah 47 

Rata-rata 2,35 

Kategori Kualitas Media Kurang 

 

Dari data kuantitatif yang diperoleh dari validator ahli materi 

pada tahap pertama mendapatkan hasil kurang. Dalam hal ini 

diperlukannya revisi terhadap instrument pada ahli materi. 

2) Data Kualitatif 

Data kualitatif yang berupa kritik dan saran digunakan untuk 

memperbaiki produk outbound pintar yang dikembangkan. 

disajikan dalam table berikut: 

Tabel 4.4 

Data Kualitatif Ahli Materi Tahap 1 

Nama Subjek Ahli 

Media 

Kritik dan Saran 

Hj. Siti Istatik 

Choiriyaroh, M.Pd. 

1. Indikator pada instrument 

belum seluruhnya merujuk 

pada variable dalam judul 

penelitian 

2. Produk belum lengkap 

3. Dampak produk belum jelas 
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pada keberhasilan tujuan 

pembelajaran 

  

Dari data kuantitatif dan kualitatif diatas dapat disimpulkan 

bahwa adanya perbaikan terhadap instrument yang dimana data 

kuantitatif mendapatkan nilai 2,35. Sedangkan data kualitatif 

mendapatkan banyak kritik dan saran seperti pada table 4.4 

c. Data Validasi Pendidik 

1) Data Kuantitatif 

Validasi pendidik oleh Ibu Ida Ridarti, S.Pd selaku guru kelas 

B di TK Islam Terpadu Ar Rohmah Balesono Ngunut 

Tulungagung. validasi tahap pertama dilakukakn pada tanggal 11 

Oktober 2021 bertempat diruang kelas B1 TK Islam Terpadu Ar 

Rohmah Balesono Ngunut Tulungagung. Hasil validasi oleh 

pendidik disajikan dalam table berikut: 

Tabel 4.5 

Data Hasil Validasi Pendidik tahap 1 

No Indikator Skor Kategori 

1 Bahasa yang digunakan mudah dipahami 4 Baik 

2 Media yang digunakan sesuai dengan anak 

usia 5-6 tahun 

5 Sangat 

Baik 

3 Kemenarikan tampilan kegiatan outbound 

untuk melatih motorik kasar anak 

4 Baik 

4 Warna yang digunakan menarik minat anak 4 Baik 

5 Penyajian gambar yang membuat anak 

tertarik dan  berminat untuk memainkannya 

4 Baik 
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6 Tulisan yang dibuat jelas 4 Baik 

7 Isi dan gambar sesuai dengan isi materi 4 Baik 

8 Kemudahan dalam memahami alur 

outbound 

4 Baik 

9 Kemampuan kegiatan outbound dalam 

melatih motorik kasar anak 

4 Baik 

10 Fleksibelitas penggunaan media outbound 

dalam melatih motorik kasar anak 

4 Baik 

Jumlah  41 

Rata-rata 4,1 

Kategori Kualitas Media Baik 

 

Dari data kuantitatif yang diperoleh dari pendidik pada tahap 

pertama mendapatkan nilai baik yang di mana media outbound 

pintar layak diuji cobakan di lapangan. 

2) Data Kualitatif 

Data ikualitatif iyang iberupa ikritik idan isaran idigunakan 

iuntuk imemperbaiki iproduk ioutbound ipintar iyang 

idikembangkan. idisajikan idalam itable iberikut: 

Tabel 4.6 

Data Kualitatif Pendidik Tahap 1 

Nama Subjek Pendidik Kritik dan Saran 

Ida Ridarti, S.Pd Media yang digunakan untuk 

pengembangan outbound pintar 

untuk melatih motorik kasar anak 

sudah baik. 
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Dari data kuantitatif dan kualitatif diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwasannya data kuantitatif memperoleh nilai 4,1 

yang berarti media tersebut baik dan tidak memerlukannya revisi. 

Sedangkan data kualitatif juga mendapat respon yang baik dari 

pendidik sehingga pada tahap pertama tidak diperlukannya revisi 

dan bias langsung diuji cobakan di lapangan tanpa revisi.  

5. Uji Validitas Tahap 2 

Setelah dilakukan validasi tahap pertama, dan masih adanya revisi, 

maka dari itu perlunya validasi tahap kedua. Berikut hasil dari validasi 

tahap kedua: 

a. Data Validasi Ahli Media 

Pada tahap kedua ini tidak perlu adanya revisi, karena pada 

validasi tahap pertama ada revisi sedikit perlunya memanfaatkan 

medianya lebih dibuat variasi. Dari data kuantitatif dan data kualitatif 

mendapatkan hasil baik. sehingga media sudah layak digunakan pada 

anak usia 5-6 tahun. 

b. Data Validasi Ahli Materi 

1) Data Kuantitatif 

Validasi tahap kedua dilakukan pada tanggal 06 Oktober 2021 

bertempat dikediaman Ibu Hj. Siti Istatik Choiriyaroh, M.Pd. Dari 

validasi tahap kedua diperoleh data yang disajikan dalam table 

berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Data Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 

No Aspek Indikator Skor Kategori 

1  

 

 

Pembelaja

ran 

Sistem penyajian materi tepat 5 Sangat 

Baik 

2 Kejelasan petunjuk belajar 5 Sangat 

Baik 

3 Kejelasan sasaran dan 

penggunaan 

4 Baik 

4 Pemilihan strategi belajar 5 Sangat 

Baik 

5 Pemberian contoh dalam 

pembelajaran 

4 Baik 

6 Kegiatan belajar dapat 

memotivasi siswa 

5 Sangat 

Baik 

7 Sesuai dengan indikator dan 

tujuan pembelajaran  

5 Sangat 

Baik 

8 Apakah pembelajaran ini 

menumbuhkan pembelajaran 

yang kondusif dan 

menyenangkan bagi anak 

5 Sangat 

Baik 

9 Apakah pembelajaran ini 

meningkatkan motivasi belajar 

anak 

5 Sangat 

Baik 

10 Apakah pembelajaran ini 

mempunyai dampak dalam 

perkembangan anak 

5 Sangat 

Baik 

Jumlah Skor Aspek Tampilan 48  

Rata-rata Aspek Tampilan 4,8 Baik 

1  

 

 

Materi yang di sajikan sesuai 

dengan RPPH 

5 Sangat 

Baik 

2 Kebenaran isi materi yang 4 Baik 



78 
 

 

 

 

 

Materi 

disajikan 

3 Kalimat yang disajikan jelas 4 Baik 

4 Kejelasan dalam penulisan 5 Sangat 

Baik 

5 Kejelasan gambar dalam materi 5 Sangat 

Baik 

6 Kesesuain contoh dengan 

materi 

5 Sangat 

Baik 

7 Konsisten penyajian 4 Baik 

8 Penggunaan bahasa yang tepat 5 Sangat 

Baik 

9 Kesesuaian materi dengan 

indikator  

5 Sangat 

Baik 

10 Tidak ada kesalahan penulisan  4 Baik 

Jumlah Skor Aspek Pemrograman 46  

Rata-rata Aspek Pemrograman 4,6 Baik 

1  

 

 

 

 

 

 

Interaksi 

Kejelasan dari tujuan 

pembelajaran 

5 Sangat 

Baik 

2 Kejelasan alur pembelajaran 4 Baik 

3 Kemudahan memahami materi 

yang disajian 

5 Sangat 

Baik 

4 Menumbuhkan minat belajar  5 Sangat 

Baik 

5 Kejelasan contoh yang 

diberikan 

4 Baik 

6 Bentuk soal yang bervariasi 4 Baik 

7 Tingkatan kesulitan soal 

bervariasi 

5 Sangat 

Baik 

8 Meningkatkan kemandirian 

belajar siswa 

5 Sangat 

Baik 

9 Keefektivan umpan balik 5 Baik 

10 Umpan balik dapat dilakukan 

baik 

5 Sangat 

Baik 
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Jumlah Skor Aspek Pembelajaran 47  

Rata-rata Skor Aspek Pembelajaran 4,7 Baik 

Jumlah 141 

Rata-rata 4,7 

Kategori Kualitas Media Baik 

 

Dari data kuantitatif pada tahap kedua mendapatkan nilai 4,7 

sama dengan baik, dimana semua mendapatkan validasi yang 

memuaskan. 

2) Data Kualitatif  

Data kualitatif yang diperoleh dari validasi ahli materi disajikan 

dalam table berikut ini: 

Tabel 4.8 

Data Kualitatif Ahli Materi Tahap 2 

Nama Subjek Ahli 

Media 

Kritik dan Saran 

Hj. Siti Istatik 

Choiriyaroh, M.Pd. 

Media ini layak dan dapat 

digunakan pada penelitian. 

 

Pada validasi tahap kedua mendapatkan hasil baik, dan 

tidak memerlukan revisi lagi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan 

data kuantitatif dan data kualitatif mendapatkan hasil yang baik 

dan layak untuk di uji cobakan ke anak usia 5-6 tahun TK Islam 

Terpadu Ar Rohmah Balesono Ngunut Tulungagung. 
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c. Data Validasi Pendidik 

Pada tahap kedua ini tidak perlu adanya revisi dari pendidik, 

karena pada validasi pertama sudah tidak ada revisi. Yang dimana data 

kuantitatif dan data kualitatif mendapatkan penilaian yang baik. Dalam 

hal tersebut media sudah dapat diuji cobakan pada anak usia 5-6 tahun. 

6. Revisi Produk 

Revisi iProduk idilakukan idengan imempertimbangkan ikomentar 

idan isaran idari ivalidator iyang itelah imemvalidasi imedia. iBerikut 

ikomentar idan isaran idari ibeberapa ivalidator ipengembangan imedia 

ioutbound ipintar: 

a. Memanfaatkan media lebih di buat variasi 

b. Indikator pada instrument belum merujuk pada variabel 

c. Produk belum lengkap  

d. Dampak produk belum jelas  

Dari beberapa komentar dan saran di atas yang diberikan oleh validator 

maka peneliti dapat melakukan revisi pada media outbound pintar. adapun 

berikut perbaikan yang dilakukan antara lain: 

a. Berdasarkan saran dari validator agar memanfaatkan media agar 

lebih di buat variasi, maka peneliti menambahkan media sesuai 

dengan tema pada saat melakukan penelitian.  
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Gambar 4.6  Macam-macam Kartu Pintar 

Gambar di atas adalah salah satu media outbound pintar yaitu kartu 

pintar yang dimana di tempatkan pada awal permainan. 

b. Saran dari validator ahli materi bahwa indikator pada instrument 

belum merujuk pada variable. Pada hal ini peneliti melakukan 

revisi terhadap instrument penelitian seperti pada tabel 4.7 validasi 

tahap 2. 

c. Produk belum lengkap yang dimana pada awal pengembangan 

outbound pintar hanya mengembangkan beberapa media. Sehingga 
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peneliti menambah media outbound  pintar. Berikut beberapa 

media outbound pintar yang dikembangkan.  

 

Gambar 4.7 Media Pengembangan Outbound Pintar 

Gambar diatas adalah media outbound pintar yang dikembangkan 

agar lebih mudah dibawa dan amab untuk anak. 

d. Pengembangan produk ini berdampak terhadap perkembangan 

motorik kasar anak usia 5-6 tahun, yang dimana dalam hal ini anak 

akan dilatih untuk menyelesaikan setiap tantangan yang ada pada 

media outbound pintar ini. Anak yang mampu melewati tantangan 

tersebut tanpa dibantu maka dapat disimpulkan perkembangan 

motorik kasar anak sudah berkembang dengan optimal. 

7. Uji Coba Lapangan 

Setelah melakukan revisi dan dinyatakan media pembelajaran baik dan 

layak untuk diuji cobakan, maka peneliti melakukan uji coba ke anak usia 

5-6 tahun. Uji coba lapangan di lakukan 2 kali. Karena pada masa 

pandemik Covid-19 di TK Islam Terpadu Ar Rohmah menerapkan 

pembelajaran offline dan pembelajaran online, jadi di TK B1 ada 18 anak 
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dan setiap anak mendapatkan 3 kali pembelajaran offline dan 3 kali 

pembelajaran online.  

a. Uji coba kelompok pertama  

Uji coba yang pertama dilakukan pada 15 Oktober 2021. dengan 

jumlah 9 anak. atas nama Amelya, Yasmin, Zakiya, Arumi, Abbad, 

Neo, Rama, Dzakia, Davan. Hasil coba pertama dapat dilihat pada 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 9 

Hasil Uji Coba Kelompok Pertama 

No Nama Siswa Skor Per Aspek Jumlah 

Skor A B C D 

1 Abhirama Danendra L 4 3 4 2 13 

2 Adri Dzaki A 3 4 3 4 14 

3 Aurilie Amelya Putri 4 3 3 4 14 

4 Citra Yasmin Habibah 3 3 4 4 14 

5 Davandra Kattan A 3 3 3 4 13 

6 Liyana Arumi A 4 3 4 4 15 

7 M. Abbad Nailun N 4 3 4 3 14 

8 Neo Rion Zein 4 3 3 4 14 

9 Zakiya Luthfiatus T. 

A 

4 4 3 4 16 

Total 127 

 

Keterangan : 

A : Lari  

B : Berjalan di papan titian  

C : Lompat  
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D : Menyusun huruf 

Skor untuk xi = 4 (Skor tertinggi) × 4 (Jumlah butir instrumen) × 9 

(Jumlah anak) = 144 

P =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 × 100% 

    =
127

144
 × 100% 

= 88,19% 

Dari iuji icoba ikelompok ipertama imedia ioutbound ipintar iuntuk 

imelatih imotorik ikasar ianak iusia i5-6 itahun imemperoleh inilai 

ipresentase i88,19% itermasuk idalam ikategori isangat ilayak idan 

iefektif idigunakan. iSehingga imedia ioutbound ipintar iyang 

idikembangkan idapat imelatih iperkembangan imotorik ikasar ianak. 

b. Uji Coba Kelompok Kedua 

Uji coba kelompok dua dilakukan pada 16 Oktober 2021. Dengan 

jumlah siswa yang sama yaitu 9 anak atas nama Habibie, Aisyah, 

Alby, Alula, Faril, Kelvin, Lintang, Raffa, dan Raisya. Hasil uji 

coba kelompok dua dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 10 

Hasil Uji Coba Kelompok Kedua 

No Nama Siswa Skor Per Aspek Jumlah 

Skor A B C D 

1 Affan Yusuf Habibie 3 4 4 4 15 

2 Aisyah Zayyina 4 3 3 3 13 

3 Alby Prasaja Santoso 3 2 3 3 11 
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4 Alula Farzana A 3 3 4 2 12 

5 Faril Tri Hadi M 3 4 3 3 13 

6 Kelvin Ainurahma 

P.A 

3 3 4 3 13 

7 Lintang Zumrotul Z 4 3 3 4 14 

8 M. Raffa Al Hasan 3 4 3 2 12 

9 Neelidya Raisya Z 4 3 4 3 14 

Total 117 

 

Keterangan : 

A : Lari  

B : Berjalan di papan titian  

C : Lompat  

D : Menyusun huruf 

Skor untuk xi = 4 (Skor tertinggi) × 4 (Jumlah butir instrumen) × 9 

(Jumlah anak) = 144 

P =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 × 100% 

    =
117

144
 × 100% 

= 81,25% 

Dari uji coba kelompok kedua media outbound pintar untuk 

melatih motorik kasar anak usia 5-6 tahun memperoleh nilai presentase 

81,25% termasuk dalam kategori sangat layak dan efektif digunakan. 

Sehingga media outbound pintar yang dikembangkan dapat melatih 

perkembangan motorik kasar anak. 
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Pada tabel 4.9 dan 4.10 jika di presentase hasil perkembangan anak 

secara keseluruhan maka anak berhasil atau telah berkembangnya 

motorik kasar pada anak dengan menggunakan media outbound pintar. 

Berdasarkan analisi data pada bab III dapat disimpukan bahwa media 

outbound pintar untuk melatih motorik kasar anak usia 5-6 tahun 

memenuhi kriteria.   

B. Penyajian Arena Outbound Pintar 

Dalam isuatu ipermainan itentunya iterdapat iperaturan idan iperlengkapan 

iyang idigunakan. iBerikut iadalah iperlengkapan idalam ipermainan 

ioutbound ipintar iuntuk imelatih imotorik ikasar ipada ianak iusia i5-6 itahun. 

1. Arena Outbound Pintar 

Arena iyang idiguna ipada isaat imelakukan ipermainan iadalah ilahan 

iyang idatar, ilapangan idan idapat idilakukan ijuga idi ihalaman isekolah. 

iPada ipenelitian iini imenggunakan ihalaman isekolah iyang itidak iterlalu 

iluas itetapi itetap ibisa idigunakan iuntuk ipermainan ioutbound ipintar 

iseperti igambar iberikut iini: 

 

Gambar 4.8 Arena Permainan Outbound Pintar 
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Arena tersebut disesuaikan dengan tempat permainan, apabila 

tempatnya luas maka permainan outbound pintar tersebut dapat di beri 

jarak yang panjang agar lebih melatih motorik kasar pada anak. 

2. Kartu Pintar (Pos 1) 

Sebelum pemainan outbound pintar di mulai, anak-anak terlebih 

dahulu di jelaskan kartu apa saja yang dibawa oleh pendidik. Pada saat 

penelitian kartu pintar yang digunakan adalah tema binatang. 

 

Gambar 4.9 Kartu Pintar Tema Hewan 

Setelah anak dijelaskan oleh pendidik, selanjutnya pendidik 

memberikan kartu pintar tersebut kepada anak, setiap anak berhak 

mendapatkan satu kartu pintar. 

3. Lari (Pos 2) 

Apabila anak sudah mendapatkan kartu pintar dari pendidik anak akan 

berlari menuju papan titian. Lari sendiri dapat di atur jauh dekatnya 

tergantung pada tempat saat melakukan permainan. Apabila tempat 

permainan yang digunakan luas maka kegiatan lari ini dapat diatur 

menjadi jauh begitu juga sebaliknya apabila tempat yang digunakan 

sempit atau kecil maka jarak lari akan lebih dekat. Pada penelitian ini jarak 
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larinya dekat karena tempat yang digunakan tidak terlalu luas cuma berada 

di halaman sekolah.  

4. Papan Titian (Pos 3) 

Papan titian merupan media untuk menjaga keseimbangan pada anak. 

Anak akan melewati papan tersebut dengan pelan dan merentangkan 

kedua tangannya untuk menjaga keseimbangan nya. 

 

Gambar 4.10 Papan Titian 

Peneliti membuat papan titian ini dengan ukuran yang minimalis agar 

mempermudah dalam pembawaannya, dan aman untuk anak karena 

ukurannya yang pendek. 

5. Kotak Lompat (Pos 4) 

Setelah anak melewati papan titian selanjutnya anak melewati kotak 

lompat, yang dimana anak disuruh melompat ke tengah kotak yang sudah 

ada dengan menggunakan kedua kaki. 
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Gambar 4.11 Kotak Lompat 

Kotak lompat sendiri terdiri dari 5 kotak yang memiliki ukuran yang 

sama, dibuat seminimalis mungkin agar memudahkan dalam membawa, 

merawat dan menyimpannya. 

6. Menyusun Balok Huruf (Pos 5) 

Balok huruf merupakan pos terakhir yang dimana anak akan menyusun 

kata sesuai dengan gambar yang diberikan oleh pendidik pada pos 

pertama.  

 

Gambar 4.12 Balok Huruf 

Di dalam balok huruf terdapat 52 balok yang dimana setiap hurufnya 

terdapat dua balok. Dalam hal ini peneliti juga membuatkan tempat untuk 

balok-balok tersebut agar mempermudah pembawaannya selain itu balok 

hurufnya agar tidak mudah hilang. 
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C. Pembahasan 

Pengembangan outbound pintar didasari oleh suatu permasalahan yaitu 

anak belum bisa melakukan gerakan motorik kasar yang sesuai dengan 

usianya, selain itu ada beberapa anak yang belum bisa membaca atau mengeja 

dengan lancar, dan kurang tersedianya media pembelajaran. Sehingga peneliti 

melakukan suatu pengembangan outbound pintar yang dimana dapat melatih 

motorik kasar anak, selain itu membuat daya tarik anak agar mau belajar 

mengeja atau mengenal huruf.  

Pengembangan media ini cocok untuk mengatasi permasalah yang telah 

dijelaskan di atas, karena dalam penerapan media ini menggunakan metode 

demonstrasi yaitu mengajar menggunakan bahan peraga, yang dimana dapat 

menarik minat anak dalam melakukan pembelajaran. Bahan peraga yang 

dimaksut adalah media outbound pintar yang dimana media tersebut sebelum 

diuji cobakan kepada anak terlebih dahulu melalui beberapa validitas kepada 

beberapa para ahli yang dilakukan sebanyak dua tahap. Validitas dilakukan 

agar menghasil media yang efektif dan aman untuk anak.  

Setelah melakukan validitas, akan memperoleh hasil yaitu nilai yang 

dimana dijadikan data kuantitatif sedangkan kritik dan saran menjadi data 

kualitatif. Kritik dan saran dari validator dapat ditarik kesimpulan untuk 

dijadikan acuan untuk revisi media yang kurang tepat. Setelah media selesai 

direvisi, dan dari validator tidak ada kesalahan atau layak diuji cobakan maka 

peniliti dapat menguji cobanya langsung ke pada anak usia 5-6 tahun di TK 

Islam Terpadu Ar Rohmah Balesono Ngunut Tulungagung.  



91 
 

 

Selama uji coba lapangan berlangsung, anak-anak tampak antusias dan 

serius dalam mendengarkan apa yang dijelaskan, karena pembelajaran 

menggunakan media outbound pintar ini dapat menarik minat anak dalam 

belajar. Hal ini dapat ditujukkan dengan tingginya presentase pengembangan 

anak, yang dimana uji coba dilakukan sebanyak dua kali, presentase pertama 

yaitu 88,19% (sangat layak) dan presentase kedua yaitu 81,25% (sangat 

layak). 

Jadi dari penelitian ini berfokus pada perencanaan pengembangan 

outbound pintar, penerapan outbound pintar, dan hasil dari kegiatan outbound 

pintar. Perencanaan pengembangan outbound pintar sendiri sudah di jelaskan 

pada hasil penelitian di atas, yang dimana sebelum mengembangkan suatu 

produk harus mempunyai rencana yang matang agar apa yang di teliti 

menghasilkan suatu yang bermanfaat bagi peseta didik maupun guru TK 

tersebut. Setelah merencanakan produk yang akan dibuat selanjutnya, 

penerapan outbound pintar di terapkan pada TK Islam Terpadu Ar Rohmah 

Balesono iNgunut iTulungagung ikelas iB1 iyang idi itujukan ipada ianak 

iusia i5-6 itahun, iyang iterdiri idari i18 ianak iyang iterdiri idari i8 ianak 

iperempuan idan i10 ianak ilaki-laki. iSelanjutnya imengetahui ihasil idari 

ikegiatan ioutbound ipintar, idalam ipengembangan iini imenghasilkan isuatu 

iproduk iyang ilayak idigunakan iuntuk ianak iusia i5-6 itahun idan 

imemenuhi ikriteri iyang iefektif idigunakan iuntuk imelatih imotorik ikasar 

ianak.
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